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KATA PENGANTAR 

Puji syuku Alhuandufitah kita panjatkan kehadiat Allah $WT yang telah memberika tau fig, hiidayah, 
keschatan da kesempatan kepada kita, schingga kita bis.a menyclcsaikan Prosiding Seminar Nasional 
Pengembangan Surber Daya Pedesaan dan Kantian Lokal Berkelayuta V[ff sang drselenggarakan oleh 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Mas yarakat Universitas Jenderal Soedirman 

Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Lokal Berkclanjutan VIII ini 
merupakan seminar tahunan yang menjadi salah satu program Lembaga Penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. Pada tahun 2018 imi, kegiatan seminar nasional dikolaborasikan dengan pelaksanaka 1[(AMA 
SURE 20l8 (# Jernational Conf erence on Multidisciplinary Approaches for Sustainable Rural 
Development) yang termasuk dalam dalam rangkaan kegiatan dies natalis Universitas Jenderal Soedirman 
yangke55. Seminar nasion.al ini menjadi salah satu media wajib bagi para peneliti di Universitas Jendera 
Soedirman untuk mendesminasikan hail-hasil penehtannya. 

Tujuan seminar ini adalah 
Mendiseminasikan karya nyata produk Unsoed dalam pengembangan sumberdaya lokcal berbasis 
keantan lokal 

2. Memfasilitasi pencipta peneliti bebagai hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakcat guna 
mensosialisasikan hasil termuannya pad.a masyarakat perggna mapun para investor di ting.at 
daerah maupun naion.al 

3. Memfasilitasi stakeholder untuk memanfaatkan hasi-hasil riset untuk mengembangkan ekonomi 
perdes.aan 

Makalah dipresentasikan dalamn bentuk oral scbanyak 454 makalah Penyajian makalah dibagi menjadi 
delapan bidang aitu (/) Bidang A: Biodiversitas Tropis dan Bioprospeksi scbanyak 35 makalah, (2) Bidang 
B.Pengelolaan Wilayah Kelautan, Pesisir, dan Pedalaman sebanyak 4 makalah, (3) Bidang C: Pangan, Gizi, 
dan Keschatan scbanyak IA2 makalah, (4) Bidang D Enengi Bar dan Terbarukan scbanyak Il makalah, ($ 
Bidang E: Kewirausahaan, Koperasi, dan UMKM sebanyak 42 makalah, (6) Bidang F Relearyasa Sosial dan 
eugenbaga Pedesaan sebanyak 84 makalah,() Bidang G. lluu-lieu Mu. Mateak Fisk.a, Kina, 
dan Biologi scbanyak 3 makalah, dan (8) Pengabdian kepada Masyarakat scbanyak 120 makalah 

Puitia Pelak.sauna Seminar Nasioinal Pengembangan Surber Daya Pedesaan dan Kearifan Lok.al 
Berkelanjuta VI[f ghususnya tim per reviewer dan editor telah berusaha melakukan review dan editing 
terhadap makalah pada Prosiding Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearit 
Lokal Derkclanjutan VIII. Kritik dan saran yang komstruktif kani butubkan ntuk meningkatkan pertorma 
prosiding Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Pedesaan dan Kearifan Loka Berkelanjutan VII 
serta prosiding-pros iding mendatang 
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VIABILITAS DAN EFEKTIVITAS Bifidobacterium sp. 
TERENKAPSULASI MATRIKS PATI PADA PAKAN FUNGSIONAL 

TERHADAP MENCIT Balb/e 

PANCRASIA MARIA HENDRATI, DY AH FITRI KUSHARYATI, OEDJIJONO 
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman. JI. Dr. Soeparno 63, Purwokerto, 
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Produk fermentatif yang mengandung Bifdobacterium selain meiglee 

yang kaya gizi, juga memberikan perlindungan terhadap gangguan pence 
gastrointestinal), meningkatkan respon imun, mcngurangi kolesterol dalam serta 
mengurangi alergi pada balita.Untuk mengatasi jumlah bakteri pada produk fe tatif 
tetap viabel perlu dilakukan suatu teknik enkapsulasi sel. Tujuan penelitian adalah 
mengetahui viabilitas Bifidobacterium BB6 terenkapsulasi dengan penyimpanan pada 
temperatur 4C dan lama pemberian berbeda serta mengetahui pengaruhnya terhadap 
respon imun hewan uji ditinjau dari gambaran darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi dengan penyimpanan pada temperatur 
4"€ selama 6 minggu berpengaruh terhadap jumlah BAL dan total bakteri feses mencit 
Balb c serta penurunan kadar leukosit pada pada darah mencit Balb c. 

Kata kuncit Bifidobacterium BBP6, enkapsulasi, respon imun, lama pemberian, viabilitas 

ABSTRACT 

Fermentative products that contain Bifidobacterium besides producing foods that are 
rich in nutrients, also provide protection against digestive disorders (gastrointestinal 
infections), increase the immune response, reduce cholesterol in the blood and reduce 
allergies in toddlers To overcome the number of bacteria in the fermentative product, it 
remains viable, a cell encapsulation technique is needed. The aim of the study was to 
determine the viability of Bifidobacterium BBP6 encapsulated with storage at a 
temperature of 4C,different distribution times and to determine its effect on the immune 
response of test animals in terms of blood images. The results showed that the distribution 
of encapsulated Bifidobacterium BBP6 with storage at 4"€ for 6 weeks affected the 
number of BAL and total faecal bacteria in Balb/c mice and decreased leucocyte levels in 
the blood of Balb mice c. 

Key words . Bifidobacterium B3BP6, encapsulation, immune response, distribution time 
viability 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan koleksi kultur yang masih terbatas, tentunya menjadi kendala 

untuk riset-riset yang lebih bermanfaat. Dengan dasar pemikiran ini maka dilakukan 

pengkayaan koleksi kultur dari kelompok bakteri asam laktat selain Latobacillus. 

Bifidobacteria merupak.an salah satu dari tiga jenis bakteri yang berpotensi sebagai 

mikroba probiotik yang bermanfaat secara klinik. Manfaatnya antara lain memperbaiki 

keadaan intoleransi laktosa, mencegah memberi efek untuk terapi diare, serta memberi 

efek terhadap sistem immun 
Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang memberikan keuntungan kesehatan 

apabila dikonsumsi dalam jumlah yang cukup (Bermudez-Brito et al., 2012; Shinde, 

2012). Pada beberapa tahun terakhir, banyak kajian menunjukkan bahwa probiotik dapat 

menyembuhk.an bermacam-macam penyakit, seperti diare, radang usus, infeksi saluran 

kencing, hipertensi, alergi, dan kanker. Beberapa mikroba probiotik seperti Lactobae illus 

rhamnosus, Laetobacillus reuteri, Saccharomyces boulardii dan Enerococcus faecum 

telah digunakan untuk mengobati diare akut (Shornikova et al,, 1997) dan 

Bifidobacterium breve efektif mengobati sembelit pada anak -anak (Tabbers et al., 2011) 

EI-Nezami el al. (2006) menyatakan bahwa suplemen probiotik dapat menurunkan risiko 

kanker hati 

Pengembangan produk probiotik juga memiliki beberapa pertimbangan yang penting 

untuk diketahui. Diantaranya untuk menguji ketahanan atau viabilitas probiotik itu sendiri. 

Menurut Hattingh dan Viljoen (2001), untuk dapat memberikan manfaat kesehatan, 

viabilitas probiotik dalam produk harus berkisar antar 10 efu/g. Salah satu cara untuk 

memperbaiki ketahanan viabilitasnya, maka probiotik perlu dilindungi misalnya dengan 

metode enkapsulasi, yaitu proses pembungkusan (coating) suatu bahan inti menggunakan 

bahan enkapsulasi tertentu. Beberapa penelitian terkait enkapsulasi probiotik yang telah 

dilak ukan sebelumnya antara lain enkapsulasi Bifidobacteria dan Lactobacillus dengan 

alginat-pati (Sultana et al., 2000), Bifidobacteria dengan whey protein (Picot dan Lacroix, 

2004), viabilitas mikroenkapsulasi Bifidobacteria dalam yoghurt selama penyimpanan 

dingin (Adhikari et al., 2000), dan Lactobacillus spp. dengan kalsium alginat 

(Chandramouli et al,, 2004) 

Selain itu, ketahanan (viabilitas) probiotik dalam produk juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain seperti suhu penyimpanan dan waktu penyimpanan (Kailasapathy, 

2002). Suhu penyimpanan menjadi salah satu faktor yang penting yang dapat 
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mempengaruhi ketahanan hidup bakteri. Yuan dan Seppo (2009) menyatakan bah wa suhu 

4C merupakan suhu yang ideal probiotik pada lemari pendingin, suhu 28C sebagai suhu 

di ruangan, suhu 37 merupakan suhu didalam inkubator. Faktor penyimpanan dapat pula 

mempengaruhi viabilitas bakteri karena menyebabkan kematian sel yang akan bertambah 

dengan semakin lamanya waktu penyimpanan (Onyanti et al, 2015). 

Efek kesehatan probiotik dengan cara pemberian yang berbeda harus diteliti lebih 

lanjut. Hal tersebut bertujuan agar mengetahui cara yang paling efektif dalam pemberian 

probiotik terhadap bakteri asam lak tat, total bakteri pada feses, dan diferensial leukosit 

pada mencit. Pengujian mikroflora dilakukan dcngan metode hitungan cawan, hal ini 
didasarkan pada anggapan bahwa setiap sel yang dapat hidup akan berkembang menjadi 
satu koloni. Feses segar digunakan sebagai parameter diasumsikan bahwa komposisi 

mikroflora feses segar mencermink.an kondisi mikroflora usus. Sedangkan efek terhadap 

sistem imun dapat diihat dari diferensial leukosit (Agus, 2015) 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui lama pemberian Bifidobacterium BBP6 

terenkapsulasi pada mencit Balb/e terhadap jumlah dan viabilitas sel serta respon imunnya 

terhadap hewan uji ditinjau dari gambaran darah (leukosit). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Biologi UNSOED 
menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan 

yang dicobakan adalah Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi pada temperatur 4€ 
denganlama pemberian KO: Minggu ke-0 (Kontrol),KE Minggu ke-I, K2: Minggu ke- 

2,K3: Minggu ke-3,K4: Minggu ke-4, K5: Minggu ke-5,K6: Minggu ke-6 

Cara Kerja 

Persia pan kultur bakteri (Arief et al., 2008) 

lsolat Bifidobacterium BBP6 diambil dengan menggunakan jarum inokulum, 

kemudian digores pada medium MRSB selanjutnya diinkubasi selama 5x24 jam pada suhu 

37€. Isolat Bifidobacterium BBP6 sebagai kultur kerja kemudian dihitung populasinya 

sampai mencapai minimal 10 efu's/ml menggunakan spectofotometer yang selanjutnya 

siap untuk dienkapsulasi 
Pembuatan Probiotik Terenkapsulasi (Hsi et al,, 200.3; Chang & Chiu, 200.3) 

Formula yang digunakan yaitu dengan komposisi tepung ikan, tapioka, bekatul dan 

probiotik Bifidobacterium sp. Masing-masing perbandingannya 42:12:3. Tepung tapioka 
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dan Bifidobacterium sp. dicampur sampai homogen. Kemudian semua bahan dicampur 

rata hingga menjadi adonan yang siap dicetak. Proses pembuatan sel probiotik 

terenkapsulasi tapioka dilakukan menggunakan alat pencetak pelet. Setelah didapatkan 

granul-granul Bifidobacterium sp. yang terenkapsulasi, proses berikutnya adalah 

pengeringan. Pengeringan dilakukan menggunakan oven (hot air oven) pada suhu 37€ 

Uji Viabilitas Bifidobacterium BBP6 (Modifikai Puspawati et al., 2010) 

Rumus perhitungan viabilitas adala sebagai berikut: 

Viabilitas (%)= Log Total probiotik. sesudah perlakuan 
Log Total probiotik sebelum perlakuar 

Akimasi Hewan Pereobaan dan Perlakuan Probiotik Secara ln Vivo (Smith & 
Mangkowidjoj0, 1988) 
Aklimasi mencit Bulb C dilakukan dalam kandang selama I minggu. Kemudian ke dalam l 

buah kandang masing-masing diberi l ekor hewan uji yang setiap harinya hewan uji diberi 

pakan berupa pelet dan pemberian minum ad labium. Selanjutnya diberi pakan dengan 

probiotik Bifidobacterium sp. terenkapsulasi sesuai perlakuan. Pakan yang diberikan 

adalah sebanyak 3% dari bobot rata-rata hewan uji. Pemberian pakan dilakukan dua kali 

sehari. Pereliharaan mencit Bulb C dilakukan selama 35 hari dan pengamatan dilakukan 

pada hari ke-0, 21,28 dan 35. Peubah yang dianalisa adalah jumlah bakteri asam laktat, 

jumlah total bakteri pada feses dan jumlah leukosit mencit 

Penghitungan Jumlah Bakteri Asam Laktat dan Jumlah Total Populasi Bakteri pada 
Feses Meneit Bulb C dengan Menggunakan Total Plate Count (TPC) (Lay, 1994) 

Sebanyak l gram sampel feses dimaserasi dan diencerkan dalam 99 ml akuades, kemudian 

dipipet I ml sampel pada ml akuadest sampai pengenceran ke 10, kemudian diplatting 

duplo dua pengenceran terakhir (10 dan 10)pada cawan secara Pour Plate (PP). 

Menghitung jumlah leukosit (pengenceran I0x) 

Darah mencit yang sudah di ambil menggunakan spuit injeksi dan di letakkan 

digelas ukur diisap dengan pipet thoma leukosit sampai pengenceran menunjukan angka I, 

kemudian ujungnya dibersihkan dengan kertas isap. lsap larutan Turk yang telah 

dituangkan terlebih dahulu dalam tabung raksi, sampai angka IL. Pipa karet (yang dipakai 

untuk mengisap) dari pipet, kemudian pipet dipegang pada kedua ujungnya dengan ibu jari 

telunjuk dan kocoklah selama dua menit.Beberapa tetes (I-2 tetes) dibuang, kemudian tetes 

berikutnya digunakan untuk perhitungan. Bilik hitung disiapkan, cairan diteteskan dalam 

pipet sehingga cairan dapat masuk dengan sendirinya ke dalam bilik hitung. 
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dan Bifidobacterium sp. dicampur sampai homogen. Kemudian semua bahan dicampur 

rata hingga menjadi adonan yang siap dicetak. Proses pembuatan sel probiotik 
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Uji Viabilitas Bifidobacterium BBP6 (Modifiksi Pus pawti et al., 2010) 

Rumus perhitungan viabilitas adala sebagai berikut: 

Viabilitas (%ye Log Total probiotik sesudah perlak uan 
Log Total probiotik sebelum perlak uar 

Aklimasi lHewan Pereobaan dun Pelakuae Probiotik Secara l Vie (Smith &e 
Mangkowidjoj0, 1988) 
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dituangkan terlebih dahulu dalam tabung raksi, sampai angka IL. Pipa karet (yang dipakai 

untuk mengisap) dari pipet, kemudian pipet dipegang pada kedua ujungnya dengan ibu jari 

telunjuk dan kocoklah selama dua menit.Beberapa tetes (I-2 tetes) dibuang, kemudian tetes 

berikutnya digunakan untuk perhitungan. Bilik hitung disiapkan, cairan diteteskan dalam 

pipet sehingga cairan dapat masuk dengan sendirinya ke dalam bilik hitung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode eksperimental pemberian probiotik 

Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi yang disimpan pada temperatur 4"C pada mencit 

Balb c dengan lama pemberian yang berbeda selama 6 minggu adalah sebagai berikut 
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lama pemberian K0: Minggu ke-0 (Kontrob),KI: Mingguke-I, K2: Minggu ke-2,K3: 
Minggu ke-3,K4: Minggu ke-4, K5: Minggu ke-5,K6: Minggu ke-6 

Gambar I Histogram/engaruh lama pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi 
dengan penyimpanan pada temperatur 4C terhadap jumlah bakteri asam 
lak tat feces meneit Bal e 

Jumlah bakteri asam laktat pada perlakuan pemberian probiotik Bifidobacterium 

BBP6 terenkapsulasi yang disimpan pada temperatu 4"C pada mencit Balb c selama 6 

minggu mempunyai hasil yang beragam (Gambar I). Jumlah bakteri asam laktat (BAL) 

pada feses mencit terlihat pada minggu ke I, 2, 3 menunjukkan populasi yang seimbang 

yaitu berkisar 10CFUs/mL atau Log 8 jumlah sel. Pada minggu ke 4 hingga minggu ke 6 

jumlah BAL sudah mulai penurunan. Penurunan BAL pada minggu ke4 hingga minggu ke 

6 pada feses meneit Balb c karena BAL Bifidobacterium sp. pada pencernaan sudah mulai 

mengkolonisasi di usus. Suplementasi probiotik secara berkelanjutan mampu 

mengkolonisasi sementara saluran pencernaan, tetapi apabila penggunaan dihentikan maka 

kemampuan menempel pada dinding intestinum dan mengkolonisasi situs dalam dinding 

intestinum akan berkurang sehingga imunitas inang akan menurun. Menurut Rohim dan 

Soebianto, 2002) penempelan bakteri pada epitel usus bersifat spesifik dan reversibel 

(tetap) serta merupakan langkah awal sebelum proses kolonisasi bagi bakteri. 
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Hasil Analisis Ragam Pengaruh lama pemberian Bifidobacterium BBP6 

terenkapsulasi dengan penyimpanan pada temperatur 4C terhadap jumlah bakteri asam 

laktat feces mencit Balb c menunjukkan bahwa pemberian Bifidobacterium BBP6 

terenkapsulasi selama 6 minggu berpengaruh terhadap jumlah BAL pada feses mencit 

Balb e. Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa penurunan jumlah BAL 

pada feses dimulai pada pemberian Bifidobacterium BBP 9 terenkapsulasi pada minggu ke 

4 dan minggu ke 6 penurunan terlihat sangat nyata. 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pemberian Bifidobacterium BPP6 terenkapsulasi 

yang disimpan pada temperatur 4C terhadap penurunan BAL terbaik pada minggu ke 6 

Pada minggu ke 6 jumlah BAL pada mencit Balb paling rendah yaitu Log 6,523 jumlah 

sel. Hal ini mengindikasikan bahwa BAL sudah terkolonisasi di dalam usus/pencernaan 

mencit Balb c. Jumlah BAL pada pemberian probiotik Bifidobacterium dengan metode 

enkapsulasi mengalami peningkatan tiap jumlahnya dikarenakan probiotik yang diberikan 

masih terjaga jumlah selnya, atau masih memiliki viabilitas yang baik pada sistem 

pencernaan. Enkapsulasi probiotik telah banyak dilakukan untuk meningkatkan ketahanan 

atau viabilitas sel selama proses pembuatan produk dan penyimpanan (Homayouni, et.al., 

008), serta meningkatkan ketahanan selama dalam jalur pencernaan (Sultana et al., 2006) 

2o 
10312 

97% 
100 91.98 89.4 

79.6% $0.94 , 80 

i 60 

3 40 

20 

0 

" .2 3 d ks 6 

waketu (ming u 

KE: Mingguke-1, K2: Minggu ke-2,K3: Minggu ke-3,K4: Minggu ke-4, 
K5: Minggu ke-5,K6: Minggu ke-6 

Gambar 2. Histogram Viabilitas sel Bifidobacterium BBP6 yang terenkapsulasi selama 
penyimpanan 6 minggu pada temperatur 4"C 
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Hasil rataan viabilitas Bifidobacterium BBP6 selama 6 minggu penyimpanan terjadi 

peningkatan pada minggu pertama dan mulai mengalami penurunan pada minggu ke 4 
Viabilitas akan mempengaruhi jumlah sel Bifidobacterium pada feses mencit Balb/c 

(Gambar I). Penurunan sel bakteri dimungkink.an karena bakteri tidak mampu bertahan 

seiring dengan bertambahnya waktu penyimpanan. Hal ini yang menyebabkan 

kemungkinan jumlah sel dalam feses mencit Balb/ mengalami perubahan 
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lama pemberian K0: Minggu ke- (Kontrob,KE Mingguke-I, K2: Minggu ke-2,K3: 
Minggu ke-3,K4: Mingguke-4, K5: Mingguke-5,K6: Minggu ke-6 

Oambar Histogram Pengaruh lama pemberian Bifidobacterium BB6 terenkapsulasi 
dengan penyimpanan pada temperatur 4"C terhadap jumlah bakteri pada feces 
meneit Balb e 

Kemampuan Bifidobacterium BBP terenkapsulasi yang diberikan kepada mencit 

Balb e sebagai bakteri non patogen dalam sistem pencernaan mencit mampu menekan 
pertumbuhan bakteri patogen. Hal tersebut menyebabkan populasi bakteri secara umum 

menurun., Dari hasil penelitian ini penurunan bakteri dapat dilihat pada Gambar • 

Penurunan bakteri akibat pemberian probiotik dimulai minggu ke 4. Apabila dikaitkan 
dengan jumlah BAL pada feses, penurunan bakteri patogen juga diikuti dengan penurunan 
BAL pada feses. Pada minggu ke 4 jumlah bakteri secara umum mulai menurun dan BAL 
pada minggu 4 diduga juga sudah mengkolonisasi di usus sehingga BAL yang terpapar 
pada feses sudah mulai berkurang. Pemberian BAL terenkapsulasi berpengaruh terhadap 
kenaikan total bakteri pada feses. Pada Gambar 3 terihat seiring dengan lama pemberian 
probiotik maka jumlah total bakteri pada feses juga semakin meningkat hingga pemberian 
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Gambar 3 Histogram Pengaruh lama pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi 
dengan penyimpanan pada temperatur 4"C terhadap jumlah bakteri pada feces 
meneit Balb c 

Kemampuan Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi yang diberikan kepada mencit 

Balb e sebagai bakteri non patogen dalam sistem pencernaan mencit mampu menekan 

pertumbuhan bakteri patogen. Hal tersebut menyebabkan populasi bakteri secara umum 

menurun. Dari hasil penelitian ini penurunan bakteri dapat dilihat pada Gambar 3. 

Penurunan bakteri akibat pemberian probiotik dimulai minggu ke 4. Apabila dikaitkan 

dengan jumlah BAL pada feses, penurunan bakteri patogen juga diikuti dengan penurunan 

BAL pada feses. Pada minggu ke 4 jumlah bakteri secara umum mulai menurun dan BAL 

pada minggu 4 diduga juga sudah mengkolonisasi di usus sehingga BAL yang terpapar 
pada feses sudah mulai berkurang. Pemberian BAL terenkapsulasi berpengaruh terhadap 

kenaikan total bakteri pada feses. Pada Gambar 3 terihat seiring dengan lama pemberian 

probiotik maka jumlah total bakteri pada feses juga semakin meningkat hingga pemberian 
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sampai minggu ke 3, yang dimulai dari 7,096 log CFU/gram hingga 9,194 log CFU/gram 
Pada minggu ke 4 hingga ke 6 jumlah bakteri menurun secara perlahan 

Hasil uji Anova menunjukkan bahwa pemberian Bifidobacterium BBP6 

terenkapsulasi pada mencit Balb c berpengaruh terhadap jumlah total bakteri pada feses. 

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa pemberian BAL pada minggu ke 3 berpengaruh 

terhadap peningkatan jumlah bakteri pada feses mencit Balb c 

Probiotik Bifidobacterium BBP6 yang masih hidup sampai pencernaan mencit juga 

mampu menghambat atau menekan populasi bakteri patogen dengan menghasilk.an 

senyawa antimikroba berupa bakteriosin bifidin. Ouwehand et.at (2002) menyatakan 

bahwa kemampuan menempel BAL pada epitel mukosa usus adalah salah satu kriteria 

utama seleksi terhadap BAL yang digunak an sebagai probiotik. BAL yang tidak menempel 
akan hanyut oleh lendir dan bersama bakteri patogen lainnya serta cairan lain yang terdapat 

pada permukaan mukosa usus akibat gerakan peristaltik usus, 

Bifidobacterium termasuk bakteri heterofermentatif yang tidak hanya menghasilk.an 

asam lak tat saja, tetapi joga menghasilkan asam asetat dan asam format yang 

mengakibatkan pengaruh asam laktat dalam yoghurt terhadap Salmonela typhi tidak 

maksimal (Andriani, et.al. 2007). Penghambatan terhadap S yphi terjadi karena 

terbentuknya asam-asam lipofilik seperti asam lak tat dan asetat dalam bentuk tidak 

terdisosiasi dapat menembus sel mikroba dan pada pll intraseluler yang lebih tinggi, 

berdisosiasi menghasilkan ion-ion hidrogen dan mengganggu fungsi metabolik essensial 

eperti translokasi substrat dan fosforilasi oksidatif, dengan demikian mereduksi pll 

intraseluler. Hidrogen peroksida yang diproduksi oleh bakteri asam laktat dapat merusake 
susunan membran lipida mikroba, schingga meningkatkan permeabilitas membran, 

kemudian akan merusak susunan asam nukleat dan proteinsel. Bakteri asam laktat mampu 

memproduksi hidrogen peroksida melalui transpor aktif dengan bantuan enzim flavin. 

Disamping aktivitas tersebut, bakteriosin merupakan produk metabolit sekunder dari 

bakteri asam laktat. BHakteriosin merupakan produk metabolit sekunder dari bakteri asam 

lak tat. Dakteriosin mempunyai cara kerja yang sama seperti antibiotik, yaitu mampu 

menghambat pertumbuhan beberapa bakteri tertentu. Bakteriosin dalam melakukan 

aktivitas antibakterinya akan menyerang sitoplasma (Naidu dan Clemens, 2000). 

Mekanisme aktivitas bakterisidal dari bakteriosin secara umum dimulai dari molekul 

bakteriosin mengalami kontak langsung dengan membran sel, sehingga proses kontak ini 

menggangg potensial membran berupa destabilisasi depolarisasi membran sitoplasma, 
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sehingga sel tidak mampu bertahan. Ketidak stabilan membran memberikan dampak 

pembentukan lubang atau pori pada membran sel melalui proses gangguan terhadap proton 

motive force (PMF)( Gonzalez et al., 1996 dalam Amanah, 201 

Salah satu parameter yang memperlihatka respon imun adalah sel darah 

putih.(leukosit). Leukosit berfungsi dalam sistem perthan tubuh dengan memfagositosis 

mikroorganisme dan zat asing yang masuk. Kadar leukosit yang meningkat berarti 

menunjukkan adanya reaksi imunitas dalam tubuh untuk melawan infeksi sedangkan jika 

kadar leukosit rendah atau tidak ada peningkatan berarti tubuh kurang mampu melawan 

infeksi. Hasil penelitian pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi dengan 

penyimpanan temperatur 4C terhadap kadar leukosit mencit Balb e yang terhihat pada 

Gamba 4. 
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Gambar 4. Pengaruh Lama pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi dengan 
penyimpanan pada temperatur 4"C terhadap Kadar leukosit 

Pada Gambar 4. terlihat pemberian probiotik akan berpengaruh terhadap pewarnaan kadar 

leukosit totalpemberia probioyik akan berpengaruh terhadap penurunan kadar leukosit total 

pada mencit Balb c. Pada minggu ke 2 penurunan leukosit merupakan penurunan paling 

rendah. Penurunan jumlah leukosit dari minggu ke 0, dari 15.220 sel menjadi 14.750 sel 

pada miggu ke L. Minggu ke 2 penurunan sangat signifikan yaitu 3.175 sel. Selanjutnya 

terjadi kenaikan leukosit secara perlahan hingga minggu ke 6. 

9 

schingga sel tidak mampu bertahan. Ketidak stabilan membran memberikan dampak 

pembentukan lubang atau pori pada membran sel melalui proses gangguan terhadap proton 

motive force (PMF)( Gonzalez et al., 1996 dalam Amanah, 201 
Salah satu parameter yang memperlihatka respon imun adalah sel darah 

putih.(leukosit). Leukosit berfungsi dalam sistem perthan tubuh dengan memfagositosis 

mikroorganisme dan zat asing Yang masuk. Kadar leukosit yang meningkat berarti 

menunjukkan adanya reaksi imunitas dalam tubuh untuk melawan infeksi sedangkan jika 

kadar leukosit rendah atau tidak ada peningkatan berarti tubuh kurang mampu melawan 

infeksi. Hasil penelitian pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi dengan 

penyimpanan temperatur 4€ terhadap kadar leukosit mencit Balb c yang terlihat pada 
Gambar 4, 

10ge 157$ 11675 

I 
3175 

16.000 15.220 \4750 

14.000 
z 
± 12.000 

1 10.000 
8.000 ' < 6.000 , 

E 4 000 2 

2.000 
0 

K0 KI 

Lama pemberian (ming u] 

lama pemberian KO: Minggu ke- (Kontrob.KE: Minggu ke-1, K2: Minggu ke-2,K3: 
Minggu ke-3,K4: Minggu ke-4, K5: Minggu ke-5,K6: Minggu ke-6 

Gambar 4. Pengaruh Lama pemberian Bifidobacterium BBP6 terenkapsulasi dengan 
penyimpanan pada temperatur 4"C terhadap Kadar leukosit 

Pada Gambar 4. terlihat pemberian probiotik akan berpengaruh terhadap pewarnaan kadar 

leukosit totalpemberia probioyik akan berpengaruh terhadap penurunan kadar leukosit total 

pada mencit Balb c. Pada minggu ke 2 penurunan leukosit merupakan penurunan paling 

rendah. Penurunan jumlah leukosit dari minggu ke 0, dari 15.220 sel menjadi 14.750 sel 

pada miggu ke I. Minggu ke 2 penurunan sangat signifikan yaitu 3.175 sel. Selanjutnya 

terjadi kenaikan leukosit secara perlahan hingga minggu ke 6. 

9 



• Prosiding Seminar Nasional dan ca for Papers 
"Pengembaingan Suber Daya Peres.aan dan ear+fan toka Berke lantjutan Irr" 14-15 
November 01 
purwoker to 

Penurunan jumlah leukosit memberikan arti bahwa pemberian Bifidobacterium BPP6 

tersnkapsulasi mampu meningkatkan respon imun. Bakteri probiotik ini berfungsi sebagar 

imunostimulan, akan merangsang respon imun melalui dinding sel berupa hipopohisakarida 

(LPS) yang mampu mengak yitkan suatu glikoprotein, yaitu properdin yang disebut 

konvertase proaktivator C3 (Sofr6,1994) 

Sistem imun yang meningkat pada mencit Balb c berkaitan dengan populasi bakteri 

aam laktat yang telah diisolasi dari feses mencit Balb c. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa BAL yang jumlahnya makin meningkat tiap minggunya juga mampu meningkatkan 

sistem imun dengan memperbanyak limfosit Kemamnpuan BAL dalam menekan jumlah 

bakteri patogen juga mampu mempengaruhi sistem imun. Sel neutrofil , basofil, cosinofil 

dan monosit akan diproduksi lebih sedikit karena jumlah patogen atau zat asing yang 

berbahaya dalam tubuh juga sedikit 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Bifidobacterium BBP6 

terenkapsulasi dengan penyimpanan pada temperatur 4"C selama 6 minggu berpengaruh 

terhadap jumlah BAL, total bakteri feses mencit Balb e dan terhadap penurunan kadar 

leukosit pada pada darah mencit Balbc. 
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